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RANCANG BANGUN APLIKASI PERAMALAN PENENTUAN JUMLAH PENJUALAN SEPEDA GUNUNG POLYGON DENGAN MENGGUNAKAN METODE DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING,

ABSTRAK
Baebike merupakan dealer penjualan sepeda gunung yang bertempat di Kabupaten Sampang, tetapi Baebike masih mengalami kendala dalam melayani pelanggan, karena  penyediaan dalam penjualan sepeda gunung yang tidak seragam. Fokus dari penelitian ini adalah meramalkan dalam menentukan jumlah penjualan untuk periode selanjutnya. 
Masalah ini mengakibatkan surplus atau kekurangan penyediaan sepeda gunung yang akan merugikan, dan  menyebabkan Baebike tidak bisa melayani semua pesanan pelanggan dengan baik. Penerapan metode Double Exponential Smoothing dalam penentuan jumlah penjualan bertujuan untuk menyelesaikan masalah ini.   Metode Double Exponential Smoothing untuk peramalan data karakteristik cenderung diam dan memiliki pola musiman pada tren waktu tertentu. 
Sistem informasi ini untuk menghasilkan perkiraan yang akan memprediksi penjualan produk yang akan datang. Membandingkan kesalahan pengukuran adalah nilai terkecil dari MAPE, maka sistem akan menghasilkan Informasi peramalan yang digunakan untuk menentukan jumlah penjualan periode berikutnya

LATAR BELAKANG
Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya perusahaan yang masih menggunakan perkiraan, intuisi, dan kebiasaan sehingga dapat beresiko dalam memprediksi kebutuhan yang berakibat ketidak mampuan dalam memenuhi pesanan pelanggan atau kelebuhan persediaan barang,
Oleh karena itu, Peramalan secara statistika di masa yang akan mendatang sangat berguna dan membantu meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengendalian distribusi.

LANDASAN TEORI
Peramalan (forecasting) adalah kegiatan mengestimasi apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Peramalan diperlukan karena adanya perbedaan kesenjangan waktu (timelag) antara kesadaran akan dibutuhkannya suatu kebijakan baru dengan waktu pelaksanaan kebijakan tersebut. Apabila perbedaan waktu tersebut panjang, maka peran peramalan begitu penting dan sangat dibutuhkan, terutama dalam penentuan kapan terjadi sesuatu sehingga dapat dipersiapkan tindakan yang perlu dilakukan (Kusuma, 2000). Metode peramalan akan membantu dalam mengadakan pendekatan analisa terhadap tingkah laku atau pola dari data yang lalu, sehingga dapat memberikan cara pemikiran, pengerjaan dan pemecahan yang sistematis dan pragmatis, serta memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar atas ketepatan hasil ramalan yang dibuat.

TUJUAN DAN METODE PENELITIAN
	Untuk menentukan jumlah penjualan sepeda gunung polygon di wilayah sampang dengan merancang software yang bisa meramalkan jumlah penjualan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
Metode Penelitian
· Wawancara
· Studi pustaka
· Observasi
· Implementasi
· Pengujian







PERANCANGAN
Data yang dipergunakan adalah data jumlah penjualan sepeda gunung polygon dari tahun 2008 - 2018 , dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	No
	Tahun
	Jumlah

	1
	2008
	42

	2
	2009
	56

	3
	2010
	68

	4
	2011
	79

	5
	2012
	93

	6
	2013
	109

	7
	2014
	123

	8
	2015
	139

	9
	2016
	152

	10
	2017
	178

	11
	2018
	210



Untuk menguji tingkat keakurasian peramalan maka diperlukan nilai mean absolute percentage error (MAPE), pada bab ini telah dijelaskan bagaimana proses perhitungan manual. Besar atau kecilnya nilai MAPE dipengaruhi oleh nilai alfa, dengan kata lain setiap perubahan nilai alfa maka akan merubah besar kecilnya nilai MAPE, oleh sebab itu penulis menggunakan alfa dari 0.1 sampai dengan 0.9 untuk memperoleh nilai MAPE yang berfariasi.
Nilai MAPE yang dihasilkan dari tiap alfa akan dibandingkan dan nilai MAPE yang paling kecil akan digunakan sebagai hasil atau keputusan peramalan. Untuk mengetahui nilai MAPE setiap alfa perhatikan tabel di bawah ini. 
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	Alfa
	Peramalan
	PE
	MPE
	MAPE

	0.1
	147,89
	32,57
	31,21
	31,21

	0.2
	192,38
	19,45
	19,44
	19,44

	0.3
	232,77
	11,86
	12,52
	12,52

	0.4
	221,09
	7,48
	8,35
	8,35

	0.5
	227,02
	4,92
	5,76
	5,76

	0.6
	231,49
	3,38
	4,20
	4,20

	0.7
	     235,15
	2,42
	3,09
	3,09

	0.8
	238,12
	1,79
	2,42
	2,42

	0.9
	240,42
	1,38
	2,09
	2,09



Dalam peramalan ini nilai MAPE terkecil terdapat pada alfa 0.9 dengan nilai MAPE 2,09 dan nilai hasil peramalan jumlah penjualan 240,42 Unit.
	Analisa Sistem ; Perusahaan membutuhkan sebuah aplikasi yang dapat membantu meramalkan kebutuhan jumlah pejualan sepeda gunung polygon dengan menggunakan metode double exponential smoothing agar tidak salah perhitungan stok
	Perancangan Sistem ; Bertujuan agar dalam pembuatan system dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang
Alur system : 
Mulai → Input data jumlah penjualan → Proses peramalan → Hasil peramalan → Selesai
	Desain Proses dan Penerapan Metode ; Double exponential smoothing ini dilakukan dua kali penghalusan dan kemudian dilakukan peramalan
	Presentase Kesalahan ; Untuk menguji tingkat keakuratan maka diperlukam nila Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Penulis menggunakan alfa dari 0.1 sampai dengan 0.9 untuk memperoleh nilai MAPE yang bervariasi
	Flowchart Aplikasi Program ; Penjabaran proses-proses dalam program secara garis besar
	Perancangan UI ( User Interface) ; Dirancang untuk memudahkan pengguna berinteraksi dengan system


IMPLEMENTASI SISTEM
1. Uji coba : Menggunakan perangkat lunak yaitu program Visual basic 6.0 dalam mendesain system
2. Kebutuhan system : Proses instalasi diperlukan PC (Personal Computer)
3. Menggunakan metode exponential smoothing : Mencatat transaksi yang terjadi dalam bentuk form-form yang terdapat pada system aplikasi program penentuan jumlah penjualan
4. Pengujian akurasi peramalan : Dengan menggunakan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Penulis menggunakan  MAPE 0.1 sampai 0.9

KESIMPULAN
Berdasarkan pelaksanaan penelitian tugas akhir ini mulai dari tahap pengumpulan data, analisa, perancangan sampai dengan tahap implementasi, sehingga dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil perbandingan peramalan yang memiliki MAPE terkecil dengan nilai 2,09 yang digunakan sebagai informasi prediksi jumlah penjualan untuk periode selanjutnya.
2. Diantara hasil perhitungan dari alfa 0,1 sampai 0,9 didapatkan bahwa dengan alfa 0,9 mempunyai error yang terkecil dengan nilai hasil peramalan 240,42 untuk tahun 2019.
3. Penggunaan metode Double Exponential Smoothing cukup efektif dalam peramalan jumlah penjualan sepeda gunung polygon jangka pendek untuk  waktu satu sampai dua tahun ke depan .
4. Penggunaan metode Double Exponential Smoothing tingkat keakurasian sampai 90 persen.

